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ABSTRAK

KLASIFIKASI CORONARY ARTERY DISEASE MENGGUNAKAN

METODE RECURRENT NEURAL NETWORK (RNN) DAN REDUKSI

FITUR RELIEFF

Coronary Artery Disease (CAD) merupakan kondisi ketika arteri koroner
mengalami penyempitan atau penyumbatan yang dapat menjadi pemicu penyakit
kardiovaskular dan berujung pada kematian. Oleh karena itu, perlu adanya
penanganan yang tepat oleh tenaga medis yang diawali dengan proses diagnosis
CAD untuk menilai kesehatan dan kondisi arteri. Diagnosis CAD dapat dilakukan
berdasarkan klasifikasi menggunakan metode Recurrent Neural Network (RNN).
RNN memiliki kemampuan untuk mempertahankan dan menggunakan informasi
sebelumnya dalam pengambilan keputusan. Pada penelitian ini terdapat 30 fitur
sehingga dilakukan reduksi fitur menggunakan ReliefF untuk meningkatkan
kinerja model RNN. Tujuan dari penelitian ini untuk memperoleh model optimal
dan mengetahui pengaruh penggunaan ReliefF pada sistem klasifikasi. Uji coba
dilakukan dengan memvariasikan pembagian data, learning rate, dan node hidden.
Model optimum diperoleh pada k-fold 10, node hidden 200, dan learning rate
0.01. Sebelum dilakukan reduksi fitur, model mencapai akurasi 86.58%,
sensitivitas 89.50%, dan spesifisitas 83.91%. Setelah dilakukan reduksi fitur
dengan menggunakan fitur yang relevan sebanyak 26, terjadi peningkatan
performa menjadi akurasi 88.42%, sensitivitas 90.82%, dan spesifisitas 86.09%.
Kata kunci: Coronary Artery Disease (CAD), Recurrent Neural Network (RNN),
dan ReliefF.
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ABSTRACT

CLASSIFICATION OF CORONARY ARTERY DISEASE USING

RECURRENT NEURAL NETWORK (RNN) AND RELIEFF FEATURE

REDUCTION

Coronary Artery Disease (CAD) is a condition where the coronary arteries
experience narrowing or blockage, which can trigger cardiovascular diseases and
lead to fatalities. Therefore, appropriate medical intervention is crucial, starting
with the CAD diagnosis process to assess the health and condition of the arteries.
CAD diagnosis can be performed through classification using the Recurrent Neural
Network (RNN) method. RNN has the ability to retain and utilize previous
information in decision-making. This study involves 30 features, and feature
reduction using ReliefF is conducted to enhance the RNN model’s performance.
The aim of this research is to obtain an optimal model and understand the impact
of ReliefF on the classification system. Experiments are conducted by varying data
partitioning, learning rates, and hidden nodes. The optimal model is achieved with
k-fold 10, 200 hidden nodes, and a learning rate of 0.01. Before feature reduction,
the model achieves an accuracy of 86.58%, sensitivity of 89.50%, and specificity
of 83.91%. After reducing features to 26 relevant ones, there is an improvement in
performance, resulting in an accuracy of 88.42%, sensitivity of 90.82%, and
specificity of 86.09%.
Keywords: Coronary Artery Disease (CAD), Recurrent Neural Network (RNN)
and ReliefF.
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